
K A T A PENGANTAR 

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala rahrnat dan 

karunia-Nya, sehingga laporan penelitian ini dapat diselesaikan. Penelitian ini berisi 

perancangan, pembuatan dan pengujian alat bantu pegang modular fixture untuk 

proses freis, drill dan sekrap. Alat ini dirancang dengan menggunakan auto cad 3-D 

solid modeler, dibuat dan diuji dengan mesin-raesin perkakas sesuai dengan variasi 

dari benda kerja yang dipegang. Modiflkasi modular fixture bermanfaat untuk 

memegang berbagai jenis benda kerja yang rumit dan tidak bisa dipegang dengan 

alat bantu pegang konvensional, waktu pengeijaan dapat lebih singkat serta mampu 

menjamin ketelitian dan mampu ulang sebuah benda kerja. Sehingga kalau alat ini 

digunakan pada industri-industri akan dapat menurunkan biaya manufaktur/produksi, 

menjaga kualitas dan meningkatkan produksi. 

Dengan selesainya penelitian ini, kami mengucapkan banyak terimakasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu, terutama kepada Lemlit Unri yang teiah 

mendanai penelitian ini. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat untuk civitas 

akademika dan kalangan industri. 

.= Pekanbaru, 15 Desember2007 
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A mm' 

2 Af mm 
2 Ao mm 

AR % U 

a mm 
c mm 
d mm 
d, mm 
d2 mm 
do mm 
dm mm 
E N/ mm^ 
P p N 

fy N 
L N 
fn N 
f. N 
f'max N 
f mm/r 
h mm 
H mm 

A 

Ip m^ 
lo mm 
If mm 
1. mm 
Iw mm 
Ai 
Mb N-m 
Mp N-m 
n 
np iangkah/menit 
P mm 
q N/mm^ 

r 
t detik 
T °C 
T N m 
tc 
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W Bebanaksial kg/mm' 
W Lebar pcmotongan mm 
Z Kecepatan penghasilan geram cm /menit 
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cr, Kekuatan tank N/mm^ 
CTy Kekuatan luluh N/mm 
af Tegangan putus N/mm" 

Regangan/keuletan % 
}x Koefisien gesek statis -
7t Pi 3.14 
X g Tegangan geser N/mm 
t g(izin).Ta Tegangan geser yang diizinkan N/mm 

X 


